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ABSTRAK 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang mengambarkan pengaruh 

pengendalian internal, whistleblowing dan kompetensi aparatur terhadap 

pencegahan kecurangan pada Badan Pengelola Keuangan Daerah. Penelitian ini 

didasari sebuah fenomena meningkatnya kasus tindakan kecurangan yang terjadi 

pada sektor publik di Indonesia. Untuk dapat mencegah adanya peningkatkan 

tindakan kecurangan dapat dilakukan dengan meningkatkan sistem pengendalian 

internal yang dimiliki oleh instansi tersebut. Selain itu, adanya sistem keterbukaan 

juga dapat mencegah adanya tindakan kecurangan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apakah pengendalian 

internal dapat berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan pada Badan 

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah? (2) Apakah whistleblowing dapat 

berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan pada Badan Pengelola Keuangan 

dan Aset Daerah ?, (3) Apakah kompetensi aparatur dapat berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah ? 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif. Metode analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier 

Berganda dengan menggunakan alat uji analisis STATA 14. Teknik sampling 

yang digunakan yaitu sampel jenuh. Responden penelitian ini sebanyak 159 

responden. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pengendalian internal 

berpengaruh positif signifikan terhadap pencegahan kecurangan, (2 

Whistleblowing berpengaruh positif signifikan terhadap pencegahan kecurangan, 

(3) Kompetensi aparatur berpengaruh positif signifikan terhadap pencegahan 

kecurangan. 

Kata Kunci: Pengendalian Internal, Whistleblowing, Kompetensi Aparatur, 

Pencegahan Kecurangan.  
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ABSTRACT 

This thesis is the result of research that describes the effect of internal 

control, whistleblowing and apparatus competence on prevention at the Regional 

Financial Management Board. This research has an impact on a phenomenon of 

increasing fraud cases that occur in the public sector in Indonesia. In order to 

prevent an increase in fraudulent acts, it can be done by improving the internal 

control system owned by the agency. In addition, the existence of a recovery 

system can also prevent acts of fraud. 

The formulation of the problem in this study is (1) can internal control 

affect the prevention of fraud at the Regional Financial and Asset Management 

Agency? (2) can whistleblowing affect the prevention of fraud at the Regional 

Financial and Asset Management Agency?, (3) does apparatus competence does 

not affect fraud prevention at the Regional Financial and Asset Management 

Agency? 

In this study using a quantitative approach with descriptive methods. The 

analytical method used is Multiple Linear Regression Analysis using the STATA 

14 analysis test tool. The sampling technique used is saturated sample. The 

respondents of this research were 159 respondents. 

The results of this study indicate that (1) Internal control has a significant 

positive effect on fraud prevention, (2) Whistleblowing has a significant positive 

effect on fraud prevention, (3) Officer competence has a significant positive effect 

on fraud prevention. 

Keywords: Internal Control, Whistleblowing, Apparatus Competence, Fraud 

Prevention. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Fraud ialah sebuah fenomena menarik untuk diteliti, karena adanya 

peningkatan persentase kasus tindakan kecurangan yang terjadi setiap 

tahunnya. Tindakan kecurangan adalah suatu jenis tindakan dilakukan secara 

sengaja oleh seseorang dengan menyembunyikan sebuah fakta yang mungkin 

akan menguntungkan pelaku, tetapi juga dapat merugikan orang lain dan 

organisasi (Suh & Shim, 2020) dan (Maulidi & Ansell, 2020). Kecurangan 

merupakan tindakan yang secara sengaja dilakukan oleh pelaku dengan 

melakukan pelanggaran hukum yang didasari karena adanya sikap 

ketidakjujuran. Pelaku tindakan kecurangan biasanya dilakukan oleh pemegang 

kepentingan di dalam perusahaan yang meliputi pegawai maupun pimpinan 

perusahaan (Koomson et al., 2020). Kecurangan berpotensi menjadi 

menimbulkan masalah bagi seluruh pemangku kepentingan di dalam suatu 

organisasi (Utami et al., 2019). Kecurangan yang dilakukan di dalam suatu 

perusahaan dapat mengakibatkan rusaknya citra perusahaan tersebut 

(Shonhadji & Maulidi, 2021).  

ACFE (Association of Certified Fraud Examiners) mengungkapkan 

bahwa seseorang yang memiliki kedudukan tinggi pada suatu perusahaan lebih 

berpotensi untuk melakukan tindakan kecurangan daripada seseorang yang 

berada di posisi menengah (Utami et al., 2019). Instansi sektor publik atau 

pemerintah memiliki kewajiban untuk melaksanakan tugas secara efektif serta 
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bertanggung jawab untuk menjaga kepercayaan dari masyarakat. Namun, 

tindakan kecurangan sering terjadi pada sektor publik maupun pada sektor 

swasta (Maifizar et al., 2020). Faktanya, tingkat kecurangan yang terjadi di 

negara Indonesia cukup tinggi (Taufik, 2019). (Maulidi & Ansell, 2020). 

ACFE menyebutkan bahwa ada tiga bentuk kecurangan yang melawan hukum 

seperti tindakan kasus korupsi, penyalahgunaan aset dan penipuan pelaporan 

keuangan (Nazarah & Saleh, 2021).  

Berdasarkan survey fraud Indonesia pada tahun 2019 mengungkapkan 

bahwa tindakan korupsi sebagai kecurangan yang sering terjadi. Menurut 

Survey Fraud Indonesia menyatakan bahwa persentase tindakan kecurangan 

yang terjadi tahun 2019 terdiri dari kasus korupsi sebesar 64,4%, 

penyalahgunaan aktiva mencapai 28,9% serta adanya kecurangan laporan 

keuangan mencapai angka 6,7%.  

Indonesia Corruption Watch (ICW) menyebutkan adanya peningkatan 

kasus korupsi pada tahun 2022 sebesar 8,63% dibandingkan tahun 20211. 

Angka persentase tindakan kecurangan tersebut dapat berubah setiap tahunnya. 

Hasil Survei fraud Indonesia menunjukkan bahwa kasus korupsi memiliki 

tingkat persentase tertinggi serta memiliki dampak paling besar. Upaya yang 

dilakukan oleh pemerintah demi mengurangi tingkat kecurangan dengan 

melibatkan masyarakat pada setiap tingkat pemerintahan, tetapi belum mampu 

untuk mengurangi tingkat kecurangan (Rifai & Mardijuwono, 2020). 

                                                           
1 DataIndonesia.id, “ICW : Kasus Korupsi Meningkat Pada Tahun 2022” diakses 

darihttps://dataindonesia.id/varia/detail/icw-penindakan-kasus-korupsi-

meningkat-pada-2022. Pada 27 Mei 2023  

https://dataindonesia.id/varia/detail/icw-penindakan-kasus-korupsi-meningkat-pada-2022
https://dataindonesia.id/varia/detail/icw-penindakan-kasus-korupsi-meningkat-pada-2022
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Dilansir dari Moh Eko Suprayitno (2021) dalam portalmagetan.com 

dan Arie Dwi Satrio (2021) dalam sindonews.com, salah satu kasus tindakan 

kecurangan yang terjadi di Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

adalah kasus dugaan korupsi pembangunan Stadion Mandala Krida APBD 

tahun anggaran 2016 hingga 2017. Mantan Kepala Bidang pada Badan 

Perencanaan dan Pembangunan Daerah (Bappeda) Pemprov DIY dan beberapa 

saksi telah dipanggil dan dilakukan pemeriksaan oleh Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK)2. Sejalan dengan dilakukannya proses penyelidikan, KPK telah 

menetapkan tersangka kasus korupsi pembangunan Stadion Mandala Krida, 

dan masih akan dilakukan proses penyelidikan lebih lanjut.3   

Tindakan kecurangan terjadi karena adanya beberapa faktor yang 

mampu mempengaruhi munculnya keinginan seorang individu untuk 

melakukan kecurangan. Pada tahun 1953 Cressey mengemukakan Teori Fraud 

Triangle. Menurut Cressey, Fraud triangle adalah aspek yang mampu 

mendorong individu sehingga dapat melakukan tindakan kecurangan, terdapat 

tiga faktor yang memicu tindakan kecurangan meliputi; munculnya sebuah 

tekanan, peluang dan rasionalisasi (Albar & Fitri, 2018) (Utami et al., 2019) 

(Rifai & Mardijuwono, 2020). Setelah munculnya fraud triangle, beberapa 

                                                           
2 PortalMagetan.com, “Dugaan Korupsi Stadion Mandala Krida Yogyakarta, KPK 

Periksa Mantan Kepala BPKAD- Eks Kabid Bappeda” diakses dari 

https://magetan.pikiran-rakyat.com/regional/pr-2243186328/usut-dugaan-korupsi-

stadion-mandala-krida-jogjakarta-kpk-periksa-mantan-kepala-bpkad-eks-kabid-

bappeda. Pada 27 Mei 2023 
3 Sindonews.com, “KPK Panggil Sri Mulyani terkait Korupsi Stadion Mandala 

Krida” diakses dari https://nasional.sindonews.com/read/622053/13/kpk-panggil-

sri-mulyani-terkait-korupsi-stadion-mandala-krida-1638940321. Pada 27 Mei 

2023   

https://magetan.pikiran-rakyat.com/regional/pr-2243186328/usut-dugaan-korupsi-stadion-mandala-krida-jogjakarta-kpk-periksa-mantan-kepala-bpkad-eks-kabid-bappeda
https://magetan.pikiran-rakyat.com/regional/pr-2243186328/usut-dugaan-korupsi-stadion-mandala-krida-jogjakarta-kpk-periksa-mantan-kepala-bpkad-eks-kabid-bappeda
https://magetan.pikiran-rakyat.com/regional/pr-2243186328/usut-dugaan-korupsi-stadion-mandala-krida-jogjakarta-kpk-periksa-mantan-kepala-bpkad-eks-kabid-bappeda
https://nasional.sindonews.com/read/622053/13/kpk-panggil-sri-mulyani-terkait-korupsi-stadion-mandala-krida-1638940321
https://nasional.sindonews.com/read/622053/13/kpk-panggil-sri-mulyani-terkait-korupsi-stadion-mandala-krida-1638940321
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tahun kemudian (Worlf Hermanson, 2004) melakukan penyempurnaan dalam 

upaya melakukan pengembangan, dengan menambahkan satu unsur yang dapat 

menambah wawasan terkait penyebab terjadinya tindakan kecurangan yaitu 

unsur capability (keterampilan) (Albar & Fitri, 2018)  (Utami et al., 2019). 

 Adanya penambahan unsur tersebut, maka muncul teori baru yaitu 

fraud diamond theory, teori ini memiliki empat faktor yang dapat  mendorong 

individu untuk melakukan tindakan kecurangan yang meliputi adanya tekanan, 

peluang, rasionalisasi dan keterampilan. Faktor tekanan dan keterampilan 

muncul secara alami dari seorang individu (Utami et al., 2019). Sedangkan 

faktor peluang dan rasionalisasi dapat muncul karena adanya kelemahan pada 

sistem pengendalian internal pada suatu instansi sehingga mengakibatkan 

munculnya peluang yang dapat memicu suatu individu untuk melakukan 

tindakan kecurangan (Utami et al., 2019).  

Keterampilan (capability) merupakan suatu kemampuan yang dapat 

dimiliki oleh individu untuk mengatur serta mampu melihat adanya peluang 

untuk melakukan tindakan kecurangan. Maka dari itu manajemen puncak 

dianggap memiliki keterampilan yang tinggi untuk melakukan tindakan 

kecurangan, karena manajemen puncak memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan suatu organisasi (Utami et al., 2019). Hal ini membuktikan 

bahwa kecurangan tidak akan muncul tanpa adanya aspek keterampilan yang 

dimiliki individu tersebut (Utami et al., 2019).  

Tindakan kecurangan sulit untuk dideteksi, maka perusahaan perlu 

memiliki pihak yang mampu mengungkapkan kecurangan yang dilakukan oleh 
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pelaku tindak kecurangan. Semua pihak di dalam perusahaan berhak 

melakukan tindakan pengungkapan. Perusahaan membutuhkan sumber daya 

yang mempunyai perilaku dan sikap unggul, sehingga dapat diharapkan 

mampu untuk mencegah terjadinya tindakan kecurangan (Albar & Fitri, 2018).  

Isu - isu terkait kasus kecurangan yang dilakukan oleh sektor publik 

sangat menarik untuk diteliti. Instansi sektor publik merupakan suatu badan 

yang didirikan oleh pemerintah untuk melakukan aktivitas tertentu yang 

bertujuan untuk melayani masyarakat. Penelitian ini menggunakan Badan 

Pengelolaan Keuangan Aset Daerah. Terdapat beberapa isu terkait tindakan 

kecurangan yang dilakukan oleh BPKAD yaitu seperti adanya tindakan 

kecurangan yang dilakukan oleh pegawai pada instansi tersebut, bahkan 

kecurangan dapat dilakukan oleh pihak yang memiliki posisi tingkat atas atau 

kepala instansi tersebut. Adanya tindakan kecurangan yang terjadi pada sektor 

publik dapat mempengaruhi kepercayaan publik terhadap instansi pemerintah. 

Untuk mencegah adanya tindakan melawan hukum, maka maka perlu adanya 

peningkatan sistem pengendalian pada instansi tersebut. Pihak internal 

perusahaan perlu melakukan evaluasi dan memperbarui sistem perusahaan. 

Suatu pengendalian yang baik dapat mencegah adanya tindakan kecurangan.   

Lemahnya pengendalian perusahaan dapat memicu munculnya peluang 

melakukan kecurangan. Perusahaan yang memiliki pengendalian internal yang 

lemah dapat menyebabkan timbulnya peluang sehingga dapat memicu 

terjadinya tindakan kecurangan (Rifai & Mardijuwono, 2020). Jika perusahaan 

memiliki pengendalian yang baik, maka peluang untuk melakukan tindakan 
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kecurangan akan lebih sedikit. Sistem pengendalian internal pada perusahaan 

dapat dibentuk oleh pihak internal perusahaan. Tujuan dibentuknya 

pengendalian internal perusahaan adalah untuk tercapainya visi misi 

perusahaan (Taufik, 2019). Tindakan yang dilakukan dalam upaya untuk 

mencapai tujuan perusahaan dapat dilakukan dengan mengawasi serta 

memantau seluruh kegiatan perusahaan sehingga dapat berjalan dengan efektif. 

Untuk mencegah terjadinya kecurangan maka setiap perusahaan atau organisasi 

wajib memiliki sistem pengendalian yang dapat diterapkan (Shonhadji & 

Maulidi, 2021).  

Whistleblowing merupakan salah satu bentuk upaya dalam melakukan 

pencegahan kecurangan di dalam perusahaan. Whistleblowing ialah tindakan 

pengungkapan yang dilakukan oleh individu atas kasus kecurangan yang 

mereka alami di dalam perusahaan (Triantoro et al., 2020). Dengan adanya 

whistleblowing sistem ini diharapkan mampu memberikan pengaruh positif 

terhadap seluruh karyawan serta seluruh pemangku kepentingan. Terdapat 

aspek lain yang dapat mencegah terjadinya kecurangan yaitu adanya 

kompetensi aparatur. 

Kompetensi aparatur adalah suatu keterampilan kerja yang dimiliki oleh 

suatu individu. Kompetensi meliputi berbagai aspek yaitu memiliki 

keterampilan,  pengetahuan dan sikap yang baik sesuai dengan aturan kerja 

yang sudah ditetapkan (Hayati & Amalia, 2021) (Lastri et al., 2022). Menurut 

sofo (1999), kompetensi seorang individu dapat dilihat melalui pengetahuan, 

keterampilan dan sikap individu (Lastri et al., 2022). Kompetensi aparatur 
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dapat mempengaruhi tindakan pencegahan kecurangan terutama dalam 

rasionalisasi dan perilaku suatu individu (Lastri et al., 2022). Pemerintah sektor 

publik membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas. Menurut 

Peraturan Pemerintah Indonesia Nomor 60 tahun 2008 pasal 10, mengenai 

sistem pengendalian pada sektor pemerintah mengungkapkan jika pemeriksaan 

latar belakang calon karyawan pada saat proses rekrutmen penting untuk 

dilakukan (Lastri et al., 2022).  

Berdasarkan studi terdahulu yang dilakukan oleh (Taufik, 2019), 

(Rachman & Dyahrini, 2021), (Lastri et al., 2022) menyatakan pengendalian 

internal dapat berpengaruh terhadap upaya pencegahan kecurangan. Maka 

dapat diartikan ketika perusahaan memiliki pengendalian yang baik, tidak akan 

ada kesempatan untuk melakukan tindakan kecurangan. Namun, hal ini 

bertentangan dengan studi yang telah dilakukan (Albar & Fitri, 2018), 

(Anggara et al., 2020), (Herawaty & Hernando, 2021) mengungkapkan bahwa 

pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan (Shonhadji & Maulidi, 

2021), (Mahdi et al., 2021) melakukan penelitian dengan menggunakan 

whistleblowing sebagai salah satu variabel yang berpengaruh pada pencegahan 

tindakan kecurangan. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh 

whistleblowing terhadap tindakan pencegahan kecurangan. Sedangkan hasil 

penelitian tersebut bertentangan dengan hasil studi yang dilakukan (Sujana et 

al., 2020) dan (Inawati & Sabila, 2021)  mengungkapkan tidak adanya 

pengaruh antara whistleblowing terhadap pencegahan kecurangan.  
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Berdasarkan penelitian (Hayati & Amalia, 2021) dan  (Lastri et al., 

2022) yang melakukan penelitian dengan menggunakan variabel kompetensi 

aparatur untuk pencegahan kecurangan. Mengungkapkan bahwa kompetensi 

aparatur berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. Hal ini bertentangan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Yufitrianisa et al., 2022) yang 

menghasil bahwa kompetensi aparatur tidak berpengaruh terhadap pencegahan 

kecurangan.  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penelitian ini menarik untuk 

diteliti, karena terdapat ketidakkonsistenan hasil dari studi- studi terdahulu 

serta untuk memberikan pemahaman lebih terkait tindakan kecurangan dan 

pencegahan yang dilakukan pada sektor publik. Terdapat perbedaan dari studi 

yang dilakukan oleh (Taufik, 2019) dan (Maulidi & Ansell, 2020). Penelitian 

ini menambahkan variabel kompetensi aparatur dan whistleblowing sebagai 

variabel independen sesuai dengan saran penelitian sebelumnya dan pemilihan 

variabel yang dilakukan peneliti sehingga, diharapkan dapat memperluas faktor 

yang dapat mempengaruhi tindakan pencegahan kecurangan. 

 Pada penelitian sebelumnya menggunakan populasi sebuah perusahaan 

dan menggunakan sampel seorang manajer dan auditor internal. Populasi 

penelitian ini menggunakan Badan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) dan 

sampel penelitian ini adalah pegawai. Peneliti memilih BPKAD sebagai 

populasi penelitian karena untuk mengetahui pendapat dari pegawai BPKAD 

sehingga dapat mengetahui kecenderungan melakukan kecurangan pada 

instansi tersebut. Sehingga populasi serta objek penelitian ini berbeda dengan 
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penelitian terdahulu. BPKAD merupakan instansi yang memiliki 

kecenderungan melakukan tindakan kecurangan mengingat bahwa BPKAD 

merupakan badan yang mengelola keuangan dan aset daerah. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan perhitungan slovin, sehingga 

diharapkan mampu mendapatkan sampel yang mencerminkan populasi pada 

penelitian ini. Maka judul dari penelitian ini adalah Pengaruh Pengendalian 

Internal, Whistleblowing System, Dan Kompetensi Aparatur Terhadap 

Pencegahan Kecurangan. (Presepsi Pegawai Bpkad Di Yogyakarta). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pengendalian internal dapat berpengaruh terhadap pencegahan 

kecurangan? 

2. Apakah whistleblowing dapat berpengaruh terhadap pencegahan 

kecurangan? 

3. Apakah kompetensi aparatur dapat berpengaruh terhadap pencegahan 

kecurangan? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan 

kecurangan 
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2. Untuk menganalisis pengaruh whistleblowing terhadap pencegahan 

kecurangan 

3. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi aparatur terhadap pencegahan 

kecurangan 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini ditujukan untuk beberapa pihak diantaranya:  

a. Manfaat Teoretis 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat dijadikan tambahan referensi 

bagi penelitian selanjutnya serta menambah pengetahuan mengenai 

faktor pemicu kecurangan dan berbagai upaya yang dapat dilakukan 

untuk mencegah terjadinya tindakan kecurangan. 

b. Manfaat Praktis 

a) Bagi Instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan gambaran mengenai 

pemikiran serta rekomendasi bagi pegawai BPKAD mengenai 

pengendalian internal, whistleblowing dan kompetensi aparatur dalam 

upaya mencegah adanya kecurangan. 

b) Bagi Masyarakat  

Adanya penelitian ini mampu menambah wawasan serta 

menjadi pertimbangan bagi masyarakat mengenai pentingnya 

melakukan pengungkapan kecurangan pada sektor publik. 
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E. Sistematika Pembahasan  

Penyusunan sistematika penulisan skripsi ini dilakukan penulis untuk 

memudahkan dan memberikan gambaran terkait hasil penelitian yang baik. 

Dengan adanya hal tersebut, penulis dapat mendeskripsikan sistematika 

penulisan berikut ini: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab pertama ini menjelaskan mengenai uraian latar belakang masalah 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 

sistematika pembahasan.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab dua yaitu landasan teori yang berisi mengenai beberapa teori hasil 

dari penelitian - penelitian terdahulu yang dinilai relevan sehingga dapat 

dijadikan sebagai acuan bagi penulis. Pada bab ini terdapat penjelasan terkait 

pengembangan hipotesis dan kerangka penelitian yang dapat menjelaskan 

hubungan antar variabel.   

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ketiga berisikan penjelasan terkait metode yang digunakan pada 

penelitian ini. Pada bagian ini menjelaskan berbagai hal seperti jenis 

penelitian, populasi dan sampel, definisi variabel dan operasional variabel, 

data dan sumber data serta teknik dan instrument pengumpulan data 

penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat ini merupakan bagian penelitian yang menguraikan 

mengenai hasil penelitian. Dengan menjelaskan deskripsi objek penelitian, 
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gambaran umum responden, serta pembahasan terkait hasil pengujian yang 

telah dilakukan. 

BAB V PENUTUP DAN KESIMPULAN 

Pada bab kelima ini berisi kesimpulan dan saran terkait hasil penelitian 

yang sudah dilakukan oleh peneliti. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis dan olah data dengan STATA 14 dengan jumlah 

sampel sebanyak 159 responden yang dibagikan kepada karyawan BPKAD di 

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan.  

2. Whistleblowing memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan.  

3. Kompetensi aparatur memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan. 

B. Saran  

1. Dalam upaya mengurangi adanya tindakan kecurangan yang terjadi pada 

instansi pemerintahan hendaknya perlu adanya tindakan atau sistem yang 

dirancang oleh pihak internal perusahaan/ instansi yang bertujuan untuk 

menurangi tingkat kecurangan yang terjadi di dalam serta di luar 

perusahaan. 

2. Selain itu perusahaan/ instansi diharapkan mampu meningkatkan sumber 

daya yang bekerja secara langsung pada perusahaan tersebut. Hal ini 

dirasa penting, karena kualitas manusia yang tinggi menyebabkan 

berkurangnya tingkat kecurangan pada perusahaan. Suatu individu yang 
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memiliki kualitas unggul akan cenderung menuruti aturan yang sudah 

dibuat perusahaan.  

3. Selain itu, diharapkan bagi penelitian selanjutnya mengganti objek 

penelitian dan memperluas sampel.  

C. Keterbatasan  

 Pada penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh. Pada proses 

pengambilan data tidak dilakukan wawancara atau observasi, sehingga 

pembahasan kurang mendalam. Selain itu keterbatasan penelitian ini terletak 

pada kurangnya sampel penelitian.  
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